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ABSTRACT

This development research, which produces the "Eksplorasi Madura" e-magazine
media for Science and Social Studies (IPAS), Chapter 7 Topic A on Cultural
Heritage Materials for 5th-grade students at SDN Demangan 1 Bangkalan,
addresses the constraint of unutilized learning media. This is based on initial
observations showing that teachers tend to use the lecture method and textbooks,
resulting in a lack of enthusiasm and easily distracted attention among students. On
the other hand, the needs analysis indicates that 80% of students have a visual
learning style and require digital media to enhance motivation and comprehension.
The purpose of this study is to determine the validity, attractiveness, and
effectiveness of the developed product. This development study is guided by the
ADDIE model, which consists of the analysis, design, development, implementation,
and evaluation stages. Validity is based on validators' assessments, which achieved
a "highly valid" predicate with the following percentages: 97.5% from the material
expert, 90% from the media expert, and 87.5% from the instructional design expert.
Product attractiveness was obtained from the teacher response questionnaire at
100% and the student response questionnaire at 92.22%, meeting the "highly
attractive" criteria. Meanwhile, product effectiveness was analyzed from the results
of the students' classical learning completeness evaluation, which reached 100%.
This effectiveness is also supported by teacher activity observations reaching 100%
and student activity observations at 94.63%, falling into the "highly effective" criteria.
It can be concluded that the developed local wisdom-based e-magazine product is
fit for use in learning because it has been proven to be highly valid, attractive, and
effective.
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ABSTRAK

Penelitian pengembangan yang menghasilkan produk media e-majalah Eksplorasi
Madura pada Mata Pelajaran IPAS Bab 7 Topik A Materi Warisan Budaya untuk
kelas V SDN Demangan 1 Bangkalan ini mengacu pada kendala belum
digunakannya media pembelajaran. Hal ini didasarkan pada observasi awal yang
menunjukkan guru cenderung menggunakan metode ceramah dan buku teks,
sehingga peserta didik kurang antusias serta perhatiannya mudah teralihkan. Di sisi
lain, analisis kebutuhan menunjukkan 80% peserta didik memiliki gaya belajar visual
dan membutuhkan media digital untuk meningkatkan motivasi serta
pemahaman.Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui kevalidan, kemenarikan,
dan keefektifan dari produk yang dikembangkan. Studi pengembangan ini
berpedoman pada model ADDIE yang terdiri dari tahapan analisis, desain,
pengembangan, penerapan, dan evaluasi. Kevalidan didasarkan pada penilaian
validator yang mendapatkan predikat sangat valid dengan persentase: ahli materi
97,5%, ahli media 90%, dan ahli desain pembelajaran 87,5%. Kemenarikan produk
diperoleh berdasarkan angket respon guru sebesar 100% dan angket respon
peserta didik sebesar 92,22% dengan kriteria sangat menarik. Sementara itu,
keefektifan produk dianalisis dari hasil evaluasi ketuntasan belajar klasikal peserta
didik yang mencapai 100%. Keefektifan ini juga didukung oleh hasil pengamatan
aktivitas guru yang mencapai 100% serta pengamatan aktivitas peserta didik
sebesar 94,63% dengan kriteria sangat efektif. Dapat disimpulkan bahwasannya
produk e-majalah berbasis kearifan lokal yang dikembangkan bisa digunakan dalam
pembelajaran karena telah teruji sangat valid, menarik, dan efektif.

Kata Kunci: Media e-majalah, Warisan Budaya Madura, ADDIE

A.Pendahuluan dan motivasi belajar peserta didik
Perkembangan teknologi karena menghadirkan pengalaman
informasi dan komunikasi (TIK) telah belajar yang lebih interaktif dan
membawa  perubahan  signifikan kontekstual. Pada era pembelajaran
dalam dunia pendidikan, khususnya abad ke-21, guru dituntut untuk
pada jenjang sekolah  dasar. mengembangkan media
Digitalisasi pendidikan tidak hanya pembelajaran yang mampu
berkaitan dengan penggunaan mengintegrasikan unsur visual, audio,
perangkat teknologi, tetapi juga dan interaktif sesuai  dengan
mencakup perubahan cara belajar, karakteristik peserta didik sekolah
cara berpikir, serta interaksi antara dasar.
guru dan peserta didik. Pemanfaatan Peserta didik usia sekolah dasar
teknologi dalam pembelajaran terbukti merupakan generasi yang tumbuh
mampu meningkatkan keterlibatan dalam lingkungan digital sehingga
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membutuhkan pengalaman belajar
yang menarik dan sesuai dengan
perkembangan mereka. Berdasarkan
teori perkembangan kognitif Piaget,
anak usia sekolah dasar berada pada
tahap operasional konkret yang lebih
mudah memahami konsep melalui
visualisasi, pengalaman langsung,
dan objek yang nyata. Selain itu, teori
Visual-Auditory—Kinesthetic ~ (VAK)
menjelaskan bahwa sebagian besar
peserta didik usia dasar memiliki
kecenderungan gaya belajar visual,
sehingga penyajian materi melalui
gambar, warna, dan tampilan yang
menarik dapat membantu
meningkatkan pemahaman konsep.
Teori kognitif pembelajaran
multimedia juga menjelaskan bahwa
penyajian informasi melalui saluran
verbal dan visual secara bersamaan
dapat meningkatkan proses
pemahaman dan daya ingat peserta
didik.
Meskipun demikian,
pembelajaran warisan budaya daerah
Madura di SDN Demangan 1
Bangkalan masih menghadapi
beberapa kendala. Hasil observasi
menunjukkan bahwa pembelajaran
masih didominasi metode ceramah
dengan sumber belajar utama berupa

buku teks dan belum didukung oleh

media pembelajaran yang menarik.

Kondisi tersebut menyebabkan
peserta didik kurang antusias, mudah
kehilangan fokus, dan kurang terlibat
aktif dalam proses pembelajaran.
Padahal, materi warisan budaya
daerah Madura memiliki potensi besar
untuk dikembangkan sebagai sarana
pembentukan karakter melalui
pengenalan nilai-nilai budaya lokal
seperti gotong royong, religiusitas,
dan penghargaan terhadap
lingkungan. Kurangnya media yang
mampu memvisualisasikan budaya
lokal secara menarik menyebabkan
materi budaya belum tersampaikan
secara optimal kepada peserta didik.

Hasil wawancara dengan wali
kelas V dan analisis kebutuhan
peserta didik menunjukkan bahwa
penggunaan media digital memiliki
peluang besar untuk diterapkan dalam
pembelajaran. Sebanyak 85,71%
peserta didik menyatakan bahwa
media digital dapat meningkatkan
motivasi dan minat belajar, sedangkan
71,43% menyatakan bahwa media
digital membantu  meningkatkan
pemahaman materi. Selain itu,
sebanyak 80% peserta didik memiliki
kecenderungan gaya belajar visual
dan lebih menyukai media yang

memuat gambar serta tampilan
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menarik. Seluruh peserta didik juga
telah memiliki telepon pintar yang
dapat digunakan sebagai sarana
pembelajaran dengan pengawasan
guru. Di sisi lain, hasil belajar peserta
didik pada materi budaya masih
berada di bawah Kriteria Ketuntasan
Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang
ditetapkan sekolah, yaitu rata-rata
sebesar 66 dari standar ketuntasan
70. Data tersebut menunjukkan
perlunya inovasi media pembelajaran
yang mampu meningkatkan perhatian,
motivasi, dan pemahaman peserta
didik terhadap materi warisan budaya
daeranh.

Salah satu alternatif solusi yang
dapat diterapkan adalah
pengembangan media pembelajaran
berupa e-majalah (electronic
magazine) berbasis kearifan lokal
Madura. E-majalah memungkinkan
penyajian materi dalam bentuk teks,
gambar, video, dan aktivitas interaktif
yang dapat diakses secara fleksibel
oleh peserta didik. Penggunaan e-
majalah tidak hanya mendukung
pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik, tetapi juga memberikan
kesempatan kepada peserta didik
untuk belajar secara mandiri sesuai
dengan kecepatan belajarnya masing-

masing. Integrasi kearifan lokal

Madura ke dalam media pembelajaran
juga diharapkan mampu
meningkatkan pemahaman peserta
didik terhadap warisan budaya daerah
sekaligus menumbuhkan rasa bangga
dan kecintaan terhadap budaya lokal.

Berdasarkan kondisi tersebut,
penelitian  ini  dilakukan  untuk
mengembangkan media
pembelajaran e-majalah berbasis
kearifan lokal Madura pada materi
IPAS Bab 7 Topik A kelas V SDN
Demangan 1 Bangkalan. Penelitian ini
bertujuan untuk menghasilkan media
yang valid berdasarkan penilaian ahli,
menarik berdasarkan respon guru dan
peserta didik, serta efektif dalam
berdasarkan observasi aktivitas guru
dan peserta didik serta hasil tes
evaluasi peserta didik. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi guru sebagai alternatif
media pembelajaran inovatif, bagi
peserta didik sebagai sarana belajar
yang menarik dan bermakna, serta
bagi sekolah  sebagai  upaya
mendukung pelestarian budaya lokal

melalui pembelajaran berbasis
teknologi digital.
B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan

metode Research and Development
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(R&D) dengan model pengembangan
ADDIE yang terdiri atas lima tahapan,
yaitu Analyze, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation. Pada
tahap analisis dilakukan identifikasi
karakteristik peserta didik, kebutuhan
pembelajaran, serta permasalahan
yang dihadapi guru dan peserta didik
melalui observasi, wawancara, dan
penyebaran angket kebutuhan. Tahap
desain meliputi perancangan produk
e-majalah berbasis kearifan lokal
Madura, penyusunan tujuan
pembelajaran, serta pengembangan
instrumen penelitian.  Selanjutnya,
pada tahap pengembangan dilakukan
pembuatan produk menggunakan
aplikasi Canva dan Heyzine PDF to
Flipbook, kemudian divalidasi oleh ahli
materi, ahli media, dan ahli desain
pembelajaran untuk memastikan
kelayakan produk. Tahap
implementasi dilakukan melalui uji
coba kelompok kecil dan kelompok
besar pada peserta didik kelas V SDN
Demangan 1 Bangkalan guna
mengetahui tingkat kemenarikan dan
keefektifan produk. Tahap terakhir
adalah evaluasi yang dilakukan
secara formatif dan sumatif untuk
memperbaiki serta menyempurnakan
produk yang dikembangkan. Teknik

pengumpulan data yang digunakan

meliputi  wawancara,  observasi,
angket, tes, dan dokumentasi. Data
yang diperoleh dianalisis secara
kualitatif dan kuantitatif untuk menilai
aspek kevalidan, kemenarikan, dan
keefektifan e-majalah berbasis
kearifan lokal Madura sebagai media

pembelajaran IPAS.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini menghasilkan media
pembelajaran e-majalah Eksplorasi
Madura pada mata pelajaran IPAS
Bab 7 Topik A materi Warisan Budaya
kelas V SDN Demangan 1 Bangkalan.
Pengembangan media menggunakan
model ADDIE yang terdiri atas tahap
Analyze,

Design, Development,

Implementation, dan  Evaluation.
Model ADDIE dipilih karena memiliki
tahapan yang sistematis, sederhana,
dan mampu menghasilkan produk
yang valid serta efektif melalui proses
evaluasi dan revisi berkelanjutan
(Piskurich dalam Soesilo et al., 2020;
Tegeh dkk., 2014; Hamzah, 2019).
1. Kevalidan Media E-Majalah.
Hasil validasi menunjukkan bahwa
e-majalah memperoleh persentase
validasi desain pembelajaran sebesar
87,5%, validasi media sebesar 90%,
dan validasi materi sebesar 97,5%.
Berdasarkan kriteria Akbar (2022),
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seluruh hasil tersebut termasuk
kategori sangat valid sehingga media
layak digunakan dalam pembelajaran.
Tingginya validitas materi
menunjukkan bahwa isi e-majalah
telah sesuai dengan tujuan
pembelajaran, karakteristik peserta
didik, dan konteks budaya Madura.
Hasil ini didukung oleh penelitian
Prasetyo (2020) yang menyatakan
bahwa materi berbasis kearifan lokal
memberikan konteks nyata yang
memudahkan peserta didik
memahami materi secara lebih
mendalam. elain itu, validitas media
dan desain yang tinggi sejalan dengan
temuan Arsalan dkk. (2021) bahwa e-
magazine yang memadukan teks,
gambar, dan unsur budaya lokal
mampu memenuhi standar kelayakan
media pembelajaran modern. Suryani
dkk. (2018) juga menegaskan bahwa
media yang baik harus mampu
menyelaraskan pesan pembelajaran
dengan tujuan instruksional sehingga
tidak hanya menarik tetapi juga

edukatif.
Tabel 1 Hasil Validasi Ahli

Materi 97,5% Sangat

Valid

Validasi Ahli  Persentase Kriteria
Desain 87,5% Sangat
Pembelajaran Valid
Media 90,0% Sangat
Pembelajaran Valid

Hasil Analisis Kevalidan

100,0% 97.5%

95,0% 90%
90.0% _ 87.5% ’

oo

80,0%
Validasi Validasi Validasi
Desain Media Materi

Pembelajaran Pembelajaran

Grafik 1 Hasil Analisis Kevalidan

2. Kemenarikan Media E-Majalah
Hasil angket respon pada uji coba
kelompok besar menunjukkan bahwa
respon guru memperoleh persentase
100% dan respon peserta didik
sebesar 92,22% dengan kategori
sangat menarik. Hasil tersebut
menunjukkan ~ bahwa  e-majalah
mampu menarik perhatian peserta
didik melalui kombinasi warna,
ilustrasi, gambar budaya Madura, dan
penyajian materi yang interaktif.
Menurut Sanaky (2009), media
pembelajaran yang menarik harus
mampu menumbuhkan minat belajar,
memusatkan perhatian peserta didik,
serta  memberikan  pengalaman
belajar yang menyenangkan. Temuan
penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian Kurniawati dkk. (2021),
yang menyatakan bahwa visualisasi

budaya lokal dengan warna dan
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ilustrasi  yang  menarik  dapat
meningkatkan keterbacaan dan minat
belajar peserta didik sekolah dasar.
Selain itu, Wahyuni dkk. (2023)
menjelaskan bahwa  visualisasi
budaya lokal dalam media digital
mampu membantu peserta didik
memahami materi secara lebih
kontekstual. Kemenarikan media juga
didukung oleh fungsi afektif media
visual yang mampu membangkitkan
minat dan perhatian peserta didik
sebagaimana dikemukakan oleh
Arsyad (2014).

Tabel 2 Hasil Angket Respon Uji Coba
Kelompok Besar

Responden Persentase Kriteria

Respon 100,00%  Sangat
Guru Menarik
Respon 92,22%  Sangat
Peserta Menarik
didik
Hasil Analisis
Kemenarikan Uji Coba
Kelompok Besar
105,00% 100,00%
100,00%
95,00% 92,22%

90,00% -
85,00%
Angket Respon  Angket Respon
Guru Peseta Didik

Grafik 2 Hasil Analisis Kemenarikan
Uji Coba Kelompok Besar

3. Keefektifan Media E-Majalah
Keefektifan media ditinjau dari
observasi aktivitas guru dan aktivitas
peserta didik, serta hasil belajar
peserta  didik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa aktivitas guru
mencapai 100%, aktivitas peserta
didik sebesar 94,63%, dan ketuntasan
belajar klasikal sebesar 100%. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa e-
majalah mampu mendukung
keterlibatan aktif peserta didik dan
membantu mereka mencapai tujuan
pembelajaran. Tingginya ketuntasan
belajar menunjukkan bahwa penyajian
materi melalui e-majalah mampu
mengurangi kesulitan peserta didik
dalam memahami konsep warisan
budaya. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Hidayah (2021) yang
menyatakan bahwa media e-
magazine interaktif dapat
meningkatkan pemahaman konsep
dan ketuntasan Dbelajar karena
mengombinasikan teks dan visualisasi
kontekstual. Selain itu, Sari dan
Setiawan (2020) menjelaskan bahwa
media yang dirancang berdasarkan
kebutuhan dan karakteristik peserta
didik akan meningkatkan keterlibatan
belajar (student engagement). Hasil
penelitian ini juga memperkuat

pendapat Sanjaya (2016) bahwa
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media yang memiliki validitas tinggi
dan kemasan visual yang menarik
akan mempermudah penyampaian
pesan pembelajaran sehingga
berdampak pada peningkatan hasil

belajar peserta didik.

Tabel 3 Hasil Keefektifan Uji Coba
Kelompok Besar

Aspek Persentase Kiriteria
Keefektifan
Observasi 100,00%  Sangat
Aktivitas Efektif
Guru
Observasi 94,63%  Sangat
Aktivitas Efektif
Peserta
Didik
Ketuntasan 100,00%  Sangat
Belajar Efektif
Klasikal
Hasil Analisis
Keefektifan Uji Coba
Kelompok Besar

102,00% 100,00% 100,00%

100,00%
98,00%
96,00% 94,63%
94,00%
92,00% .
90,00%

Tes Evaluasi Observasi  Observasi
Peserta Aktivitas  Aktivitas
Didik Guru Peserta
Didik

Grafik 3 Hasil Analisis Keefektifan Uiji
Coba Kelompok Besar

Berdasarkan hasil validasi, respon
pengguna, observasi aktivitas guru
dan peserta didik serta hasil belajar
peserta didik, e-majalah Eksplorasi
Madura dinyatakan sangat valid,
sangat menarik, dan sangat efektif
untuk digunakan dalam pembelajaran
IPAS materi warisan budaya. Integrasi
budaya lokal Madura dalam media
digital terbukti mampu membantu
peserta didik memahami materi
secara lebih kontekstual sekaligus
meningkatkan minat dan hasil belajar

mereka.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
pengembangan media e-majalah
Eksplorasi Madura pada mata
pelajaran IPAS Bab 7 Topik A materi
Warisan Budaya kelas V SDN
Demangan 1 Bangkalan, dapat
disimpulkan bahwa media yang
dikembangkan memenuhi kriteria
sangat valid, sangat menarik, dan
sangat efektif untuk digunakan dalam
pembelajaran. Hal ini ditunjukkan oleh
hasil validasi desain pembelajaran
sebesar 87,5%, validasi media
sebesar 90%, dan validasi materi
sebesar 97,5% yang termasuk dalam
kategori sangat valid. Selain itu,
tingkat kemenarikan media
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memperoleh persentase 100% dari
respon guru dan 92,22% dari respon
peserta didik dengan kategori sangat
Keefektifan

ditunjukkan melalui ketuntasan belajar

menarik. media juga
klasikal peserta didik sebesar 100%,
serta hasil observasi aktivitas guru

dan peserta didik masing-masing

sebesar 100% dan 94,63% yang
termasuk kategori sangat efekiif.
Dengan demikian, e-majalah

Eksplorasi Madura layak digunakan
sebagai media pembelajaran untuk
membantu peserta didik memahami
materi warisan budaya sekaligus

meningkatkan  pengetahuan dan

kecintaan terhadap budaya lokal
Madura.
hasil

Berdasarkan penelitian

tersebut, guru dan peserta didik
disarankan memanfaatkan e-majalah
secara optimal dalam  proses
pembelajaran agar manfaat media
dapat diperoleh secara maksimal.
Sekolah juga diharapkan memberikan
dukungan berupa penyediaan sarana

dan prasarana yang memadai untuk

menunjang penggunaan media
pembelajaran digital. Adapun
penelitian selanjutnya dapat
mengembangkan e-majalah pada
materi IPAS lainnya  dengan
menambahkan fitur-fitur  interaktif

yang lebih seperti

permainan edukatif,

beragam,

video, audio,
gambar, dan kuis yang lebih menarik
sehingga dapat meningkatkan minat

serta hasil belajar peserta didik.
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